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1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan memegang peranan penting dalam mempleasiaumber
daya manusia yang berkualitas. Oleh karena itu idi&ash hendaknya
dikelola, baik secara kualitas maupun kuantitad. tel@ebut bisa tercapai
bila pebelajar dapat menyelesaikan pendidikan tepaa waktunya dengan
hasil belajar yang baik. Hasil belajar seseorarigntlikan oleh berbagai
faktor yang mempengaruhinya. Salah satu faktor yategdi luar individu
adalah tersedianya bahan ajar yang memberi kemndbetga individu untuk
mempelajarinya, sehingga menghasilkan belajar yelip baik. Selain itu
juga gaya belajar atalearning style adalah suatu karakteristik kognitif,
afektif dan perilaku psikomotoris, sebagai indikayang bertindak yang
relatif stabil untuk pebelajar merasa saling bedmglan dan bereaksi
terhadap lingkungan belajar (http://school-develeptitom 06/2004).

Dalam memberikan pengetahuan kepada siswa, guih hkEnyak
mendominasi proses belajar mengajar, sehingga pejataa lebih berpusat
pada guruteacher centered) tidak berpusat pada sisvstudent centered).
Selain itu juga siswa kadang-kadang sulit untuk yaksaikan suatu
permasalahan yang diberikan guru tanpa bimbingamasterlalu kurang
percaya diri dalam menyelesaikan permasalahanbigrsBengan ini maka

para guru harus dapat menemukan solusi yang tepak mengubah cara



berfikir siswa ini agar siswa lebih percaya dirindaandiri. Siswa harus
dapat berfikir aktif dalam menyaring informasi damahan, jadi siswa
dituntut lebih tanggap dalam menyaring informasntul itu para guru
harus menemukan cara agar dapat merubah caraitberéiwa lebih aktif
dan mandiri.

Dari hasil pengalaman di lapangan ketika melaksamaRrogram
Latihan Profesi (PLP), yang dilakukan di salah samK di Majalengka,
bahwa dalam proses pembelajara di sekolalah mas#ifdt satu arah dan
kurang memberikan kesempatan kepada siswa untiftkiedkbat langsung
dalam proses pembelajaran. Penulis juga menemukianetnpirik bahwa:
(1) kebanyakan siswa hanya mendengarkan dan seKifdr siswa yang
aktif merespon pertanyaan-pertanyaan yang diajgken; (2) siswa tidak
menemukan konsep sendiri tetapi hanya menerimani@i® dari guru; (3)
siswa belum bisa mengaitkan materi yang dipelaj@mgan kehidupan
sehari-hari siswa; dan (4) siswa tidak melakukdleksi sehingga tidak ada
umpan balik baik bagi siswa maupun bagi guru. Bsadan penilaian
dalam observasi tersebut maka dapat disimpulkamvdoahteraksi proses
belajar mengajar belum berlangsung dengan baik pgambelajaran yang
berlangsung belum berpusat pada siswa.

Menurut Dirjen Dikdasmen Depdiknas Suyanto, pasavai Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) harus didorong untuk berasd, berkreasi, dan

memiliki keunggulan akademik, yang dapat membuatek@& menjadi



sumber daya manusia yang unggul (http://web.dekatamfo.go.id
29/11/2008).

Dari pandangan yang telah dipaparkan, yang memadnasalahan
adalah bagaimana usaha agar guru memperbaikidaglibses belajar yang
telah dilakukan selama ini. Salah satunya yaitugdenrmenerapkan model
pembelajaran yang memberikan kebebasan kepadaa sidalam
menuangkan segala pemikirannya. Model pembelajéeasebut adalah
model pembelajaran inkuiri terbimbindguided inquiry) dan model
pembelajaran prosedur pemahaman kon@Emceptual understanding
procedures).

Model pembelajaran inkuiri adalah salah satu maquoehbelajaran
yang memberikan kebebasan pada para siswa untpkibd@rena model
pembelajaran ini berpusat pada sidistadent centered) yang diharapkan
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Tujutama dari model
pembelajaran inkuiri adalah membantu siswa mengegkaam keterampilan
intelektual dan keterampilan - keterampilan lainngaperti mengajukan
pertanyaan dan menemukan (mencari) jawaban yan@sdierdari
keingintahuan mereka. Model pembelajaran inkuinyla& ragamnya, tetapi
pada penelitian ini model pembelajaran yang akeaobdi diterapkan adalah
model pembelajaran inkuiri terbimbiriguided inquiry).

Pada umumnya model pembelajaran inkuiri terbimbtagdiri atas
pernyataan masalah, prinsip atau konsep yang dimuiskusi pengarahan,

kegiatan penemuan oleh siswa, proses berpikirskdan ilmiah. Konsep,



prinsip, hukum dan teori yang akan dibahas, dikemas dalam bentuk
permasalahan, diajukan kepada siswa untuk dipenab&ik secara sendiri-
sendiri maupun secara berkelompok. Siswa dengamikivekritis dan kreatif

melakukan diskusi dengan kelompoknya untuk memakezar alat dan bahan
yang akan digunakan, bagaimana melakukan obseatasi percobaan untuk
memecahkan masalah yang diajukan guru. Jika sisagatdmelakukan
memecahkan permasalahan tersebut tanpa bantuan make kegiatan
selanjutnya adalah melakukan observasi atau peanobBetapi jika siswa
tersebut mengalami kesulitan, maka guru mengajydeatanyaan-pertanyaan
pengarah dengan maksud agar siswa dapat menemuwdtan pntuk

memecahkan permasalahan yang ada.

Model pembelajararConceptual Understanding Procedures (CUPS)
adalah model pembelajaran yang berlandaskan padespebéf
konstruktivisme serta nilai-nilaicooperative learning. Prosedur yang
diketengahkan meliputi kegiatan pembelajaran imldividiskusi kelompok
dan diskusi kelas serta menekankan pada pemahaor@edtual yang
kontekstual. Siswa dihadapkan pada suatu fenomegar alapat
memahaminya berdasarkan konsep ilmiah yang berlaku.

Menguasai Elektronika Dasar Terapan adalah salahmsata diklat
yang pada umumnya lebih mengutamakan pemahamapgk&inasep dasar
elektronika pada perangkat elektronik yang ada.aMdiklat ini lebih
diutamakan pada pemahaman teori-teori. Kebanyakamasmengalami
kesulitan memahami bila hanya mengandalkan uraiaiasu yang diberikan

oleh gurunya. Terkadang merekapun tidak mau beatakgpada guru
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tersebut karena alasan tertentu. Model pembelajaramiri terbimbing
dianggap cocok untuk kondisi kelas semacam inierkardi sini menuntut
bimbingan yang lebih dari guru untuk membantu sms@amemehami
pelajaran yang diberikan. Sebagai pembandingnyagguwrakan model
pembelajaran conceptual understanding proceduresieMni cukup baik
untuk mengatasi masalah siswa yang kurang aktketis, untuk belajar
aktif di kelompok-kelompok kecil. Sehingga siswapdt mendikusikan
suatu masalah dengan kelompoknya untuk lebih memghelajaran.
Berdasarkan penjelasan di atas peneliti berusajia mmengungkapkan
sampai sejauh mana pengaruh yang ditimbulkan Mietkel Pembelajaran
Inkuiri  Terbimbing (guided inquiry)  dibandingkan dengan Model
pembelajaran Conceptual Understanding ProcedutdBgiC terhadap hasil

belajar siswa .

Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan magsadzhpenelitian
ini adalah :
Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa gaggfikan antara
kelas dengan penerapan model pembelaj@omeeptual Understanding
Procedures (CUPs) dan model pembelajarankuiri terbimbing (guided

inquiry) pada mata diklat Menguasai Elektronika Dasar Jan&



Pembatasan Masalah
Untuk membatasi ruang lingkup pembahasan, ntasatalam
penelitian ini dibatasi sebagai berikut:

1. Subjek penelitian adalah siswa kelas XI EI1 dan EX2 program
keahlian Elektronika Industri di SMKN 1 Sukabumi..

2. Mata diklat yang dijadikan sebagai bahan pengajadaiah Menguasai
Elektronika Dasar Terapan, dengan sub pokok bahasangenai
Amplifier Daya Rendah/Menengah.

3. Aspek penelitian diutamakan pada ranah kognitifajegn Pengetahuan

(C1), Pemahaman (C2) Aplikasi (C3) dan Analisis)(C4

Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa yang menggamaknodel
pembelajaran inkuiri terbimbingg(ided inquiry) pada mata diklat
Menguasai Elektronika Dasar Terapan?

2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa yang menggamaknodel
pembelajararConceptual Understanding Procedures (CUPS) pada mata
diklat Menguasai Elektronika Dasar Terapan?

3. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hdajabsiswa yang
signifikan antara kelas dengan penerapan model @apban

Conceptual Understanding Procedures (CUPs) dan model pembelajaran



inkuiri  terbimbing @uided inquiry) pada mata diklat Menguasai

Elektronika Dasar Terapan?

15 Manfaat Pendlitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai beriku

1. Memberikan informasi tentang peningkatan hasil jaelaiswa yang
belajar menggunakan model pembelaja@onceptual Understanding
Procedures (CUPs) dan model pembelajarankuiri terbimbing (guided
inquiry)

2. Memberikan alternatif model pembelajar@onceptual Understanding
Procedures (CUPs) dan model pembelajarankuiri terbimbing (guided
inquiry) dalam program diklat Menguasai Elektronika Da$arapan
maupun program diklat yang lainnya untuk dapat mik@ngkan
menjadi lebih baik dengan cara memperbaiki kelematdan
kekurangnnya serta mengoptimalkan hal-hal yanghshe.

3. Memberikan informasi untuk guru, kepala sekolahseto asisten
pengajar dan para pengelola pendidikan untuk nteliheodel
pembelajararConceptual Understanding Procedures (CUPs) dan model
pembelajaramnkuiri terbimbing (guided inquiry) sebagai suatu alternatif
menarik dalam memecahkan beberapa masalah yandagihdalam

upaya mengaktifkan siswa dalam belajar.



1.6 Definis Operasional
Definisi operasional diperlukan agar tidak terjadiah pengertian dan
perbedaan penafsiran terhadap istilah-istilah ysergandung di dalam
judul skripsi. Sesuai dengan judul penelitian ydiRerbandingan Hasil

Belajar Siswa Yang Menggunakan Model Pembelajdrauiri terbimbing

dengan Model Pembelajar&@onceptual Understanding Procedures pada

mata diklat Menguasai Elektronika Dasar Terapan SMK Negeri 1

Sukabumi”. Maka definisi operasional yang perleldigkan, yaitu :

a. Hasil belajar siswa adalah kemampuan-kemampuan giamgki siswa
setelah ia menerima pengalaman belajarnya (Sudi®ds, : 22). Hasil
belajar siswa merupakan aspek perubahan dalamstiwa yang
ditunjukkan dengan hasil test belajar siswa dalamiri Pre test dan
post test.

b. Model pembelajaran inkuiri terbimbinguided inquiry.) menggunakan
perencanaan yang sebagian besar dibuat oleh getainStu guru
menyediakan kesempatan, bimbingan dan petunjuk yaag pada
siswa. Masalah tidak dirumuskan oleh siswa, tetfgh guru (Sudirman
dalam Wawan 2003:7). Fase atau tahapan pembelap@@a model
inkuiri terbimbing ini meliputi 5 fase yaitu fasemierumuskan masalah,
fase 2. Mengumpulkan data untuk verifikagase 3. Melakukan
eksperimen, fase 4. Mengorganisir data dan meruanug&njelasan dan

yang terakhir fase 5. Mengadakan analisis tentakgjn.



c. Model belajarConceptual Understanding Procedures (CUPs) adalah
salah satu prosedur pembelajaran kooperatif yantujban untuk
meningkatkan pemahaman konsep siswa dan juga nkampa
pengembanagan model strategi diskusi yang didasargelompokan
secara heterogen dan berangkat dari miskonsepgitggadi (Gunstone
dalam Raksaprawira, 2003:16). Tahapan pembelaj@atdRs dimulai
dengan kegiatan memecahkan masalah berupa soaldypegahkan
secara individu, setelah itu dibentuk kelompok knmendiskusikan
masalah yang sama dan diakhiri dengan diskusi kkasbing oleh

guru.

1.7 Asums

1. Model pembelajaran merupakan salah satu faktor g yaangat
mempengaruhi proses belajar mengajar untuk mendapsn yang
telah ditetapkan.

2. Kedua kelas yang diteliti mendapatkan materi, glamna waktu belajar
yang sama serta dengan taraf kemampuan rataisata gang sama
pula.

3. Nilai test awal dan test akhir merupakan gambarani dngkat

penguasaan siswa terhadap materi yang diajarkan.
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1.8 Hipotesis
Untuk mengarahkan kegiatan penelitian tehadap aiagang diteliti,
maka disusunlah beberapa hipotesis penelitian yaagupakan jawaban
sementara terhadap permasalahan penelitian. Sminaksikunto (2006 :
71), mengemukakan bahwa “hipotesis dapat diartedragai suatu jawaban
yang bersifat sementara terhadap permasalahanit@netampai terbukti
melalui data yang terkumpul.”
Adapun hipotesis penelitian ini sebagai berikut:
» Ho
Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa yamgjfikan antara
model pembelajaran inkuiri terbimbinggu{ded inquiry) - dengan
penerapan model pembelajar@onceptual Understanding Procedures
(CUPs) pada Mata Diklavienguasai Elektronika Dasar Terapan Di
SMK Negeri 1 Sukabumi.
» H;
Terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang skgnifi antara model
pembelajaran inkuiri terbimbinggdided inquiry) dengan penerapan
model pembelajararConceptual Understanding Procedures (CUPS)
pada Mata DiklaMenguasai Elektronika Dasar Terapan Di SMK Negeri

1 Sukabumi.
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19 Metode Pendlitian
Dalam melaksanakan suatu penelitian, seorang fienedrus
menentukan model pembelajaran apa yang akan digakana menyangkut
langkah-langkah yang harus dilakukan untuk mendgarahdan sebagai
pedoman dalam kegiatan penelitian.
Pemilihan dan penentuan metode yang dipergunakémdauatu
penelitian sangat berguna bagi peneliti karena aengemilihan dan
penentuan metode penelitian yang tepat dapat meémioaam mencapai
tujuan penelitian.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaladtode kuasi
eksperimen yaitu untuk melihat keterkaitan antara dariabel atau lebih
melalui analisis data yang didapat sehingga meiighaskesimpulan yang
dapat diakui kebenarannya.
Pada penelitian ini terdapat dua buah variabel giagugnakan, yaitu :
» Variabel bebas atau variabel (X), yang terdiri daadel pembelajaran
inkuiri terbimbing @uided inquiry) dan model pembelajar&onceptual
Understanding Procedures (CUPS).

» Variabel terikat atau variabel (Y), adalah hasilafge siswa pada
program diklat Menguasai Elektronika Dasar Terap@nSMKN 1

Sukabumi.
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1.10 Lokas dan Sampel Pendlitian
Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini bertempat di SMK Negeri 1 &blmi, Jl.
Kabandungan No. 90 kota Sukabumi.
Sampel Penelitian
Sampel dari penelitian ini adalah siswa kelas Xl &n kelas XI EI2 di

SMK Negeri 1 Sukabumi.

1.11 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini, sebbgekut :

BAB | PENDAHULUAN
Bab ini mengemukakan tentang latar belakang masalah
perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuanitipenel
kegunaan penelitian, anggapan dasar, hipotesispdaieyi
penelitian, lokasi dan populasi penelitian, defimperasional,
serta sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN TEORITIS DAN HIPOTESIS
Bab ini mengemukakan tentang landasan teoritis yang
mendukung dan relevan dengan permasalahan pemétitia

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini mengemukakan tentang metode penelitianjalvalr
penelitian, paradigma penelitian, data dan sumagex penelitian,

populasi dan sampel penelitian, teknik pengumpudlaia, kisi-



BAB IV

BAB V
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kisi dan instrumen penelitian, serta teknik aislidata
penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini mengemukakan pembahasan hasil-hasil yaperaleh
dalam penelitian.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian dan sargang

didasarkan pada hasil penelitian yang diperoleh.



